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Breast milk is a complete nutrient content that is needed for the growth 

and development of children. The quality and quantity of breast milk 

depends on several factors, one of which is the food consumed. Efforts 
to improve the quality and quantity of breast milk are done both 

traditionally and modernly, one of which is by consuming the leaves and 

katuk leaves that have been packaged more practically in the form of tea 

so as to facilitate nursing mothers in consuming it. This study aims to 
find out if there is a difference in baby weight gain between mothers who 

consume wake-up leaf tea (Coleus amboinicus Lour) and mothers who 

consume katuk leaf tea (Saoropus androgynus). The study used quasi-

experimental methods of both groups given different treatments. 
Comparison of values in both groups to determine the comparison of 

infant weight gain. The sample count in this study was 30 respondents 

divided into two groups that were adjusted to the inclusion criteria. 

Analyze the data using independent sample t-test. The results of the study 
that there was no significant difference in infant weight gain between 

mothers who consumed wake-up leaf tea and mothers who consumed 

katuk leaf tea with a p-value of 0.061. Conclusion Tea Leaves Wake-Up 

(Coleus amboinicus Lour) and Katuk Leaf Tea (Saoropus androgynus) 
can increase the weight of the baby. 
 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan kandungan nutrisi lengkap dan 

dibutuhkan untuk pertumbuhan serta perkembangan anak. Kualitas dan 

kuantitas ASI tergantung pada beberapa faktor, salah satunya adalah 
makanan yang dikonsumsi. Upaya untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas ASI banyak dilakukan baik secara tradisional maupun modern, 

salah satunya dengan mengkonsumsi daun bangun-bangun dan daun 

katuk yang telah dikemas lebih praktis dalam bentuk teh. Hal ini dapat 
mempermudah ibu menyusui untuk mengkonsumsi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan kenaikan berat badan 

bayi antara ibu yang mengkonsumsi teh daun bangun-bangun (Coleus 

amboinicus Lour) dan ibu yang mengkonsumsi teh daun katuk (Saoropus 
androgynus). Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen. 

Nilai yang didapatkan pada kedua kelompok digunakan sebagai 

perbandingan kenaikan berat badan bayi. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 30 responden yang dibagi menjadi dua kelompok dan 
disesuaikan dengan kriteria. Penelitian ini menggunakan analisa data 

uji independent sample t-test. Hasil penelitian yaitu tidak ada perbedaan 

kenaikan berat badan bayi antara ibu yang mengkonsumsi teh daun 

bangun-bangun dan ibu yang mengkonsumsi teh daun katuk dengan p-
value 0,061. Kesimpulan teh daun bangun-bangun (Coleus amboinicus 

Lour) dan teh daun Katuk (Saoropus androgynus) dapat meningkatkan 

berat badan bayi. 
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Pendahuluan i 

Masa inifas imerupakan imasa ipemulihan idari iproses ikehamilan idan iproses ikelahiran, ipada 

imasa iini iterjadi iperubahan ifisiologis isalah isatunya iadalah ilaktasi. iLaktasi imerupakan iproses 

imenyusui, iuntuk imemenuhi inutrisi ibayi iselama ibayi iberusia iminimal i6 ibulan isampai ibayi 

iberusia i2 itahuni(Rini, iS i2017). 

Indonesia imenargetkanipemberianiASI ieksklusif isebesar i80%. iCapaian iASI ieksklusif ipada 

ibayi iyaitu i0-6 ibulan iditahun i2012 iyaitu i42% i(Infodatin ipusat idata idan iinformasi ikementerian 

ikesehatan iRI, i2014). iCakupan iASI ieksklusif idi iKota iBatam ipada itahun i2017 isebesar i47% 

(Profil Kesehatan Kota Batam, 2017). iBerdasarkan idata itersebut idapat idilihat ibahwa itarget 

ipemberian iASIeeksklusif ibelum itercapai. Rendahnya icakupan iASI ieksklusif idisebabkan iibu 

ikurang imengetahui ipentingnya ipemberian iASI ieksklusif, iKurangnya ipengetahuan iibu itentang 

iASI ieksklusif, ikurangnya iproduksi iASI iserta iKota iBatam iyang imerupakan ikota iperindustrian 

isehingga ibanyak iwanita iyang ibekerja ihal iini idapat ilebih iberpotensi iuntuk imemberikan iASI 

itidak ieksklusif i. 

Cakupan iASI ieksklusif iterendah idi iPuskesmas iKota iBatam ipada itahun i2017iiadalah iBulang 

i(20%), iBotania i(22%), idan iTiban iBaru (Profil iKesehatan iKota iBatam,2017). iWawancara iyang 

idilakukan ipeneliti idi iBulang, ibeberapaiialasan iibu imenyusui iuntuk itidak imemberikan iASI 

ieksklusif iyaitu idari i10 iorang iibu imenyusui i5 iorang imengatakan ibahwa iASI itidak ikeluar, i3 

iorang imengatakan iproduksi iASI iyang ikurang, idan i2 iorang imengatakan ipayudara ibengkak. i 

ASI imerupakan ihasil isekresi idengan ikandungan inutrisi ilengkap iyang idibutuhkan iuntuk 

iperkembangan ianak (Cahya Rosida et al., 2020). iKualitas idan ikuantitas iASI isangat iberagam 

itergantung ipada ibeberapa ifaktor, isalah isatunya iadalah imakanan iyang idikonsumsi (Iswati et al., 

2019). iUpaya iuntuk imeningkatkan ikualitas idan ikuantitas iair isusu ibanyak idilakukan ibaik isecara 

itradisional imaupun imodern. iCara itradisional imisalnya idengan imengkonsumsi itanaman iherbal 

iyang idiyakini idapat imerangsang iproduksi iASI i(Linda, 2019) 

Daun bangun-bangun (Coleus iamboinicus iLour) imerupakan itanaman iherbal imengandung 

ibanyak izat igizi itinggi isalah isatunya ikalium iyang iberfungsi ipenimbul irasa itenang, ipembersih 

idarah iserta idapat ipenghilang inyeri, ikondisi iini idapat imenambah iproduksi iASI (Dwi Ertiana, 

2020). iSelain idaun ibangun-bangun, idaun ikatuk (Saoropus iandrogynus) imengandung 

igalactagogue, istreroid, idan ipolifenol isehingga imeningkatkan iprolaktin. iBudi iSantoso i(2008) 

idalam ibukunya imengungkapkan ibahwa iasam iseskuiterma imerupakan isenyawa iyang iterdapat 

ipada idaun ikatuk iberperan iyang iberperan iuntuk imelancarkan iASI (Iswati et al., 2020). 

iPenggunaan idaun ibangun-bangun idan ikatuk idalam ibentuk idaun isegar idinilai ikurang ipraktis 

idan ikurang imendukung ipemanfaatannya isecara iluas, iMaka ipada ipenelitian iini ipeneliti 

imengunakan idalam ibentuk isediaan iteh icelup. 

Ariescha i& iTryaningsih i(2019) idalam ipenelitiannya imenyimpulkan ibahwa idaun ibangun 

ibangun iberpengaruh imeningkatkan iproduksi iASI idengan inilai isignifikansi iP i= i0,000. iuji 
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iRegresi iLinier isederhana ibahwa inilai iR iberada idi i0,590 iArtinya ipemberian idaun ibangun- 

ibangun imempunyai ipengaruh iyang ikuat iterhadap ipeningkatan iproduksi iASI. 

Damanik i(2006) ibahwa iibu iyang imenyusui imendapatkan isuplementasi iyang imengandung 

iColeus iamboinicus idalam i14 ihari imengalami ipeningkatan ivolume iASI isebesar i65%. iColeus 

iamboinicus imengandung ilactagogue isehingga ibisa imeningkatkan iproduksi iASI iibu imenyusui. 

Eva iOktaviya, iSiti iSyamsiah i(2020) idalam ipenelitiannya iibu iyang imengkonsumsi isayur 

i idaun ibangun-bangun idapat imeningkatkan iproduksi iASI, idapat iterlihat idengan iadanaya 

imeningkatkan iberat ibadan ibayi ip value= i0,000< i0,05. 

Soka iM.T i(2010) idalam ipenelitiannya ibahwa iekstrak idaun ikatuk isecara isignifikan 

imeningkatkan iekspresi ikedua igen itikus imenyusui. iDalam ipenelitiannya imembuktikan ibahwa 

iekstrak idaun ikatuk iberpengaruh iterhadap iair isusu. 

Nurhidayat iT, iZelna iY.A, iFasilah iB i(2020) idalam ipenelitiannya iuntuk imengetahui 

iapakah iada ihubungan ipemberian isayur idaun ikatuk iterhadap ikelancaran iASI. iPenelitian 

imenggunakan ianaisis iChi isquare idani imenyimpulkan ipemberian isayur idaun ikatuk iberhubungan 

iterhadap ikelancaran iASI iibu imenyusui idengan iP ivalue i0,033. 

Mutiara i(2016) idalam ipenelitiannya i imenyimpulkan ibahwa iada iperbedaan iantara itikus 

iyang idiberikan ibiskuit ipelancar iASI idengan itikus iyang itidak idiberikan ibiskuit ipelancar iASI 

iyang iterlihat idari iperbedaan ivolume iASI itikus itersebut (Rosyida & Hidayatunnikmah, 

2020).iDalam ipenelitiannya idisimpulkan ibahwa itikus imenyusui iyang idiberikan ibiskuit idaun 

ikatuk idapat imeningkatkan ivolume iASI. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian isebelumnya idan iberdasarkan iteori idari ibeberapa iliteratur 

iibahwa idaun ibangun-bangun idan idaun ikatuk iberpengaruh ipada iproduksi iASI ipada iibu iyang 

imenyusui ibayinya. iMelihat imanfaat idari ikandungan idaun ibangun-bangun idan idaun ikatuk iini 

isehingga idalam ipenelitian iini ipeneliti itertarik iuntuk imengetahui iapakah iada iperbedaan 

ikenaikan iberat ibadan ibayi ipada iibu iyang imengkonsumsi iteh idaun ibangun-bangun (Coleus 

iamboinicus iLour) idan i iibu iyang imengkonsumsi i iteh idaun ikatuk (Saoropus iandrogynus). 

 

Metode 

Penelitian iini idilakukan ipada ibulan iSeptember i2020 imenggunakan imetode iquasi 

ieksperimen. Tujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui iadakah iperbedaan ikenaikan iberat 

ibadan ibayi iantara iibu iyang imengkonsumsi iteh idaun ibangun-bangun (Coleus iamboinicus iLour) 

idan iibu iyang imengkonsumsi iteh idaun ikatuk (Saoropus iandrogynus). 

 iSampel idalam ipenelitian iini iyatu iibu imenyusui ibayi iusia i0-6 ibulan. iPenelitian iini 

idiberikan iperlakukan ipada ikedua ikelompok ikemudian idibandingkan ikenaikan irata- irata iberat 

ibadan ibayi. iTeknik ipengambilan isampel imenggunakan ipurposive isampling. iSampel ipada isetiap 

ikelompok iberjumlah i15 ireponden idengan itotal i30 iresponden iyang iterdiri idari i15 iresponden 

idalam ikelompok iyang idiberikan iteh idaun ibangun-bangun idan i15 iresponden ikelompok iyang 

idiberikan iteh idaun ikatuk. iPemberian iteh iyang idigunakan iberupa iteh icelup idengan i200 icc iair 
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iyang idimunum i2 ikali idalam isehari iselama i30 ihari. iPengukuran iproduksi iASI idilakukan 

idengan icara imelakukan iobservasi ipengeluaran iASI isetiap ihari. iPengukuran iASI idiukur 

imenggunakan ibotol iASI. iPengukuran ibarat ibadan ibayi imulai idiukur isebelum idilakukan 

iperlakuan idan ihari ike i30 idilakukan ikembali ipenimbangan iberat ibadan ibayi. iAnalisa idata 

imenggunakan iuji iIndependent isample it-test. 

 

Hasil idan iPembahasan 

Hasil ipengukuran iterhadap ivariabel ibebas idan iterikat idalam ipenelitian iini: 

Tabel i1. IKarakteristik IResponden IBerdasarkan IUsia 

Variabel 

Kelompok 

Teh Daun Bangun-bangun 

(n=15) 
Teh Daun Katuk (n=15) 

Usia n % n % 

< 20 tahun 5 33 3 20 

20-35 tahun 9 60 11 73 

>35 tahun 1 7 1 7 

Total 15 100 15 100 

 

Pada itabel i1 iterlihat ibahwa iresponden iberdasarkan ikelompok iusia, ipadai ikelompok iyang 

idiberikan iteh idaun ibangun-bangun imayoritas iusia i20-35 itahun i9 iresponden (60%), isedangkan 

ipada ikelompokiyangidiberikan iteh idaun ikatuk imayoritas idengan iusia i20-35 itahun i11 iresponden 

(73%). iPada itabel idiatas iberdasarkan ikelompok iusia ipada ikedua ikelompok imayoritas iresponden 

ipada irentang iusia i20-35 itahun. 

Tabel 2. iKarakteristik iResponden iBerdasarkan iParitas 

Variabel 

Kelompok 

Teh Daun Bangun-bangun 

(n=15) 
Teh Daun Katuk (n=15) 

Paritas n % n % 

Primipara 6 40 7 47 

Multipara 9 60 8 53 

Total 15 100 15 100 

 

Tabel i2 iterlihat iresponden iberdasarkan ikategori iparitas, ipada ikelompok iyang idiberikan 

iteh idaun ibangun-bangun imayoritas imultiparaiyaitu 9 responden (60%) sedangkan ipada ikelompok 

iteh idaun ikatuk iadalah imultipara iyaitu i8 iresponden (53%). iKarakteristik iresponden iberdasarkan 

iparitas ipada ikedua ikelompok imayoritas iadalah imultipara. 

Tabel i3. Rata-rata Kenaikan Berat Badan Bayi 

Kelompok Rata-rata (gram) Standar deviasi 

Teh Daun Bangun-bangun 301,3 117,2 

Teh Daun katuk 400 156,8 
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Berdasarkan itabel i3 idapat idilihat ibahwa ikelompok iteh idaun ibangun-bangun irata-rata 

ikenaikan iberat ibadan ibayi i301,1 igram, idengan istandar ideviasi i117,2. iPada ikelompok iteh idaun 

ikatuk ikatuk ikenaikan iberat ibadan ibayi irata-rata iadalah i400 igram idengan istandar ideviasi i156,8. 

iKelompok iteh idaun ikatuk irata-rata ikenaikan iberat ibadan ibayi iyang ilebih itinggi idari ipada 

ikelompok iteh idaun ibangun-bangun. i 

Tabel i4. Perbedaan Peningkatan Berat Badan Bayi 

Kelompok Rata-rata (gram) P Value 

Teh Daun Bangun-bangun 45,33 

0.061 

Teh Daun katuk 101 

 

Berdasarkan itabel i4 iterlihat ibahwa ihasil ianalisis istatistik ip ivalue i0,061 i iartinya itidak 

iada iperbedaan ikenaikan iberat ibadan ibayi iantara iibu iyang imengkonsumsi iteh idaun ibangun-

bangun idan iibu iyang imengkonsumsi iteh idaun ikatuk. i 

Berdasarkan iuji iIndependent isample it-test ibahwa iteh idaun ibangun-bangun idan iteh idaun 

ikatuk isama-sama iefektif idalam imeningkatkan iberat ibadan ibayi. iIbu iyang imengkonsumsi iteh 

idaun ikatuk idan iteh idaun ibangun-bangun imeningkatkan iproduksi iASI. iPeningkatan iproduksi 

iASI idapat idilihat idari ibertambahnya ivolume iASI isetelah idilakukan iperlakuan iyang idiukur 

isetiap ihari idengan imenggunakan ibotol iASI. iBertambahnya iproduksi iASI imempengaruhi 

ipenambahan iberat ibadan ibayi. iPengukuran iberat ibadan ibayi idiukur idari isebelum idilakukan 

iperlakukan idan isesudah idilakukan iperlakukan i idan iterjadi i ikenaikan ipada iberat ibadan ibayi. 

Daun ikatuk iadalah ijenis itanaman iherbal imemiliki ikandungan ialkaloid, isterol, iflavonoid 

idan itannin. iDaun ikatuk iberfungsi isebagai ilaktogogum iatau ibooster iASI. iDaun ibangun 

imengandung izat ibesi idan ikarotenoid isehingga ibaik idigunakan ipada iibu imenyusui. iKedua idaun 

iini iyang idapat imeningkatkan iprolaktin imerangsang ialveoli iuntuk imemproduksi iASI (Evi Nur 

Akhiriyanti, 2020) 

Daun ikatuk imemiliki itujuh isenyawa iaktif i idapat imerangsang isintesis ihormon isteroid iserta 

isenyawa ieicosanoid, i iserta isenyawa iasam isaskuiterna i isehingga idapat imelancarkan iproduksi 

iASI (Suryanti, 2018) i 

Akbar dkk.i(2019) idalam ipenelitiannya ibahwa iibu ipost ipartum iyang idiberikan itepung 

idaun ikatuk i iselama itiga iminggu imenunjukan ibahwa iadanya ipenambahan ipada iproduksi iASI i 

i iyang iterlihat idari iadanya ipeningkatan ipada iberat ibadan ianak. 

Juliastuti i(2019) idalam ipenelitiannya ibahwa ipemberian iekstrak idaun ikatuk idan irebusan 

idaun ikatuk idapat imempengaruhi ipeningkatan iberat ibadan i ipada ibayi. iUji iindependen it itest 

iterlihat ibahwa irebusan idaun ikatuk iterbukti ilebih iefektif idalam imeningkatkan iberat ibadan ibayi 

ijika idibandingkan idengan ipemberian iekstrak idaun ikatuk idengan i inilai ip ivalue i0,000. 

Berdasarkan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iMawaddahi(2016) ibahwa ipemberian iteh 

idaun ikatuk iberpengaruh i iterhadap ipeningkatan iproduksi iASI ipada iibu ipostpartum inilai iP-Value 

i0,000. iPada ipenelitiannya ipenimbangan iberat ibadan ibayi idilakukan ipada ihari ike i7. iHasil 
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ipengukuran ibahwa ipada ikelompok iyang idiberikan iteh idaun ikatuk iterjadi ipeningkatan iberat 

ibadan ibayi isebanyak i15 iorang (100%). 

Betty daniYusniar (2018) idalam ipenelitiannya iuntuk imengetahui ipengaruh iseduhan iteh 

idaun ibangun-bangun iterhadap iproduksi iASI. imenyimpulkan ibahwa i iada ipengaruh idaun 

ibangun-bangun iterhadap iproduksi iASI idi idesa iSelayang iWilayah iKerja iPuskesmas iSelesai 

iKecamatan iSelesai iKabupaten iLangkat itahun i2018 ip ivalue i= i0,000 (p ivalue i< i0,05). i 

Dengan idemikian idapat idilihat ibahwa ibahwa iteh idaun ikatuk idan iteh idaun ibangun-

bangun imemiliki ikandungan igalactagogue, istreroid, idan ipolifenol isehingga imeningkatkan ikadar 

iprolaktin idan imeningkatkan iproduksi iASI iyang iterlihat idari iadanya ikenaikan iberat ibadan ibayi 

iyang idiukur idengan imelakukan ipenimbangan ipada isebelum idan isesudah idilakukan iperlakuan. 

iDalam ipenelitian iini iteh idaun ikatuk idan iteh idaun ibangun-bangun idapat imeningkatkan iberat 

ibadan ibayi i 

 

Simpulan 

Dari i15 iorang iresponden iyang itelah idiberikan iteh idaun ibangun-bangun idiperoleh ihasil 

ikenaikan iberat ibadan ibayi irata-rata iyaitu i301,3 igram, idan irata-rata ikenaikan iberat ibadan ibayi 

iyang idiberikan iteh idaun ikatuk iyaitu i400 igram. i 

Berdasarkan iuji iIndependent isample it-test ididapatkan itidak iada iperbedaan iyang 

isignifikan ikenaikan iberat ibadan ibayi iantara iibu iyang imengkonsumsi iteh idaun ibangun ibangun 

idan iibu iyang imengkonsumsi iteh idaun ikatuk idengan ip-value i0,061. iTeh idaun ikatuk idan iteh 

idaun ibangun-bangun idapat imeningkatkan iberat ibadan ibayi. i 
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